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ABSTRAK

Program bernama Rumah Belajar Asiq (RUBIQ) bertujuan untuk meningkatkan kesehatan anak usia dini

melalui edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) menggunakan metode drill. Kegiatan ini .

dilaksanakan oleh Kelompok KKN 241 Universitas Jember di RA Al-Hikmah dan PAUD Bendera Bangsa. kunci: Anak, Kesehatan,
Metode drill diterapkan untuk mengajarkan keterampilan praktis, seperti mencuci tangan dan menggosok gigi PHBS, Drill, RUBIQ
dengan benar. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan

keterampilan anak-anak, dengan peningkatan skor rata-rata sebesar 30% untuk mencuci tangan dan 40% untuk

menggosok gigi. Metode drill terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak-anak

serta membentuk kebiasaan sehat sejak dini, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan

masyarakat.
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PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya penting dalam meningkatkan
derajat kesehatan dan kualitas hidup masyarakat. Penerapan PHBS dapat dilakukan di berbagai
lingkungan, termasuk keluarga, sekolah, tempat kerja, dan masyarakat umum. PHBS bertujuan
untuk menyadarkan individu agar menerapkan perilaku bersih dan sehat dalam kehidupan
sehari-hari (Hartaty, & Menga, 2022; Afandi, et al., 2023). Melalui penerapan PHBS, tidak hanya
kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan yang meningkat, tetapi juga kesesuaian
dengan standar kesehatan yang ditetapkan. PHBS berupaya menyadarkan keluarga dan anggota

keluarga untuk memiliki kemauan dan kemampuan dalam menerapkan kebiasaan sehat (Amalia,
et al., 2024; Kurniyawan, et al., 2024).

Penerapan PHBS memiliki manfaat yang luas, mulai dari memelihara dan meningkatkan
kesehatan anggota keluarga hingga mencegah penyakit dan melindungi diri dari infeksi. Selain
itu, keikutsertaan keluarga dalam menerapkan PHBS juga berkontribusi pada kesehatan
masyarakat secara keseluruhan (Merdekawati et al., 2022; Kurniawan, et al., 2023). Dengan
adanya penerapan PHBS yang konsisten, diharapkan dapat terwujud keluarga yang sehat dan
lingkungan yang bersih serta sehat (Lestyoningsih, & Ula, 2024; Rosyidah, et al., 2024).

Program Rumah Belajar ASIQ (RUBIQ) yang dilakukan oleh Kelompok KKN 241 Universitas
Jember bertujuan untuk mendukung penerapan PHBS sejak usia dini, khususnya di kalangan
anak-anak usia RA dan PAUD. Dengan menanamkan kebiasaan PHBS sejak dini, diharapkan
dapat terbentuk generasi yang lebih sadar akan pentingnya kesehatan pribadi dan lingkungan.
Salah satu fokus utama dari program RUBIQ ini adalah memberikan edukasi tentang cara
mencuci tangan dan menggosok gigi yang benar kepada anak-anak di RA Al-Hikmah dan
PAUD Bendera Bangsa.

Manfaat dari kegiatan ini sangatlah penting, tidak hanya untuk meningkatkan kesadaran anak-
anak tentang pentingnya kebersihan, tetapi juga untuk memberikan keterampilan praktis yang
dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari (Parlin, et al., 2024). Masalah kesehatan
seperti penyakit infeksi yang ditularkan melalui tangan yang kotor dan kesehatan gigi yang
buruk dapat dicegah dengan pengetahuan yang tepat dan praktik yang baik. Dengan demikian,
program ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kesehatan individu tetapi juga pada
kesehatan masyarakat secara keseluruhan (Kurniasari, et al., 2022).

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan RUBIQ adalah metode drill. Metode ini efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor anak-anak, terutama dalam
penguasaan keterampilan praktis seperti mencuci tangan dan menggosok gigi. Menurut
Hamdani (2011), metode drill dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai
keterampilan secara permanen. Sementara itu, Sagala (2017) menekankan bahwa metode drill
adalah sarana yang efektif untuk memperoleh ketangkasan dan keterampilan.

Kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan. Pertama, pengambilan data awal dilakukan
dengan observasi dan wawancara singkat untuk mengetahui pengetahuan awal anak-anak
tentang PHBS. Setelah itu, dilakukan pre-test untuk mengukur pemahaman anak-anak
mengenai cara mencuci tangan dan menggosok gigi. Materi edukasi diberikan melalui
demonstrasi langsung oleh para anggota KKN, disertai dengan praktik oleh anak-anak yang
dipandu secara individual.
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Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi media visual seperti poster dan video
edukasi, serta peralatan praktik seperti sabun cuci tangan, air bersih, sikat gigi, dan pasta gigi.
Setelah kegiatan edukasi dan praktik selesai, dilakukan post-test untuk mengevaluasi
peningkatan pengetahuan dan keterampilan anak-anak. Sikat gigi gratis juga dibagikan sebagai
bagian dari kampanye PHBS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
dan keterampilan anak-anak tentang PHBS, khususnya dalam hal mencuci tangan dan
menggosok gigi yang benar. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan skor
rata-rata sebesar 30% pada pemahaman anak-anak tentang cara mencuci tangan yang benar,
dan peningkatan sebesar 40% pada pemahaman tentang cara menggosok gigi yang benar.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa metode drill yang diterapkan dalam kegiatan ini
sangat efektif dalam membantu anak-anak menguasai keterampilan dasar yang diperlukan
untuk menjaga kebersihan diri. Sejalan dengan literatur yang ada, metode drill terbukti dapat
meningkatkan keterampilan secara permanen (Hamdani, 2011), dan hal ini terlihat dari
peningkatan signifikan dalam hasil post-test. Selain itu, anak-anak juga menunjukkan
antusiasme yang tinggi selama proses pembelajaran, yang menunjukkan bahwa metode ini juga
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar anak-anak.

Kegiatan ini juga berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu meningkatkan kesadaran
dan keterampilan anak-anak tentang pentingnya PHBS. Hal ini penting mengingat kebiasaan
baik yang ditanamkan sejak dini cenderung bertahan hingga dewasa, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi PHBS melalui program RUBIQ berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anak-anak dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Dengan metode
drill, anak-anak dapat menguasai keterampilan mencuci tangan dan menggosok gigi dengan
benar, yang berdampak positif pada pembentukan kebiasaan sehat sejak dini. Program ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang tepat dapat berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.
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